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ABSTRAK 

Tanah merupakan salah satu sumber daya alam yang perlu mendapatkan perhatian 

agar terhindar dari kerusakan yang dapat menurunkan produktivitasnya. Tanah 

mengandung senyawa kimia sebagai hasil rangkaian reaksi kimia di alam yang 

sangat mempengaruhi kualitas kandungan senyawa di dalam tanah tersebut. Cr, Mn, 

Zn, Mo, Cu, Fe merupakan unsur hara mikro (mikronutrien), unsur yang dibutuhkan 

dalam jumlah kecil di dalam tanah atau tanaman yaitu <50 ppm. Kerusakan tanah 

dapat terjadi diakibatkan oleh pengolahan atau penggunaan yang tidak tepat. 

Pencemaran umumnya berasal dari limbah industri, penambangan dan rumah 

tangga. Sedangkan dari kegiatan pertanian berupa penggunaan pupuk, seperti 

pestisida. Oleh karena itu, diperlukan mengidentifikasi senyawa kimia yang 

berhubungan dengan pestisida pada lahan pertanian dengan menggunakan metode 

GCMS. Terdapat beberapa tahap dalam pengerjaan penelitian ini yaitu, Studi 

pustaka, persiapan penelitian berupa pengambilan sampel dan persiapan sampel, 

ekstraksi sampel, persiapan GCMS dan analisis data. Hasil analisis dari penelitian 

ini menunjukkan bahwa terdapat 29 senyawa yang terbaca pada sampel tanah I, 36 

senyawa yang terbaca pada sampel tanah II, dan 30 senyawa yang terbaca pada 

sampel tanah III. Terdapat 6 senyawa pada sampel I yang berhubungan dengan 

pestisida, 8  senyawa pada sampel II yang berhubungan dengan pestisida dan 

terdapat 5 senyawa yang berhubungan dengan pestisida pada sampel III. 
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ABSTRACT 

Soil is one of the natural resources that needs attention in order to avoid damage 

that can reduce its productivity. Soil contains chemical compounds as a result of a 

series of chemical reactions in nature that greatly affect the quality of the compound 

content in the soil. Cr, Mn, Zn, Mo, Cu, Fe are micronutrients, elements that are 

needed in small amounts in soil or plants, namely <50 ppm. Soil damage can occur 

due to improper processing or use. Pollution generally comes from industrial, 

mining and household waste. While from agricultural activities in the form of 

fertiliser use, such as pesticides. Therefore, it is necessary to identify chemical 

compounds associated with pesticides on agricultural land using the GCMS 

method. There are several stages in the work of this research, namely, literature 

study, research preparation in the form of sampling and sample preparation, 

sample extraction, GCMS preparation and data analysis. The analysis results of 

this study showed that there were 29 compounds read in soil sample I, 36 

compounds read in soil sample II, and 30 compounds read in soil sample III. There 

are 6 compounds in sample I related to pesticides, 8 compounds in sample II related 

to pesticides and there are 5 compounds related to pesticides in sample
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Tanah merupakan salah satu sumber daya alam yang perlu mendapatkan 

perhatian agar terhindar dari kerusakan yang dapat menurunkan 

produktivitasnya. Kerusakan tanah dapat terjadi diakibatkan oleh pengolahan 

atau penggunaan yang tidak tepat (Fuady, 2010). Tanah sebagai salah satu 

komponen lahan yang termasuk ke dalam bagian ruang daratan dan 

lingkungan. Tanah memiliki fungsi yang banyak dalam kehidupan sehari-

hari. Di samping sebagai ruang hidup, tanah juga memiliki fungsi produksi, 

yaitu antara lain sebagai penghasil biomassa, seperti bahan makanan, serat, 

kayu, dan bahan obat-obatan (Purnomo & Dhiningrum, 2023).  

Tanah mengandung senyawa kimia sebagai hasil rangkaian reaksi kimia di 

alam yang sangat mempengaruhi kualitas kandungan senyawa di dalam tanah 

tersebut. Cr, Mn, Zn, Mo, Cu, Fe merupakan unsur hara mikro (mikronutrien), 

unsur yang dibutuhkan dalam jumlah kecil di dalam tanah atau tanaman yaitu 

<50 ppm. Jika unsur hara mikro terlalu banyak pada tanah maka dapat 

membuat tanah tersebut tercemar dan akan berakibat pada tanaman. Sumber 

pencemaran pada lahan pertanian dapat digolongkan ke dalam kegiatan non 

pertanian dan pertanian. Untuk kegiatan non pertanian termasuk industri, 

kegiatan penambangan dan rumah tangga (Wijayanti et al., 2018). 

Pencemaran umumnya berasal dari limbah industri, penambangan dan rumah 

tangga. Sedangkan dari kegiatan pertanian berupa penggunaan pupuk, seperti 

pestisida.  

Pestisida merupakan komponen dari sistem usaha tani dan merupakan hal 

yang merekat dari para petani di Indonesia. Penggunaan herbisida di 

Indonesia pada tahun 1996 sebesar 26.570 ton meningkat 395 persen 

dibanding tahun 1991 sebesar 6.739 ton (Soerjani, 1990). Gambaran ini 

menunjukkan bahwa penggunaan pestisida semakin banyak dan cenderung 
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tidak terkontrol, sehingga peran Agroekologi Pertanian dan Kesehatan 

manusia sebagai konsumen terabaikan (Ardiwinata & Nursyamsi, 2012). 

Berdasarkan PP No. Tahun 1995, pestisida merupakan zat, senyawa kimia 

(zat pengatur tumbuh dan perangsang tumbuh), organisme renik, virus dan 

zat lain-lain yang digunakan sebagai perlindungan tanaman atau bagian 

tanaman Petani menggunakan pestisida untuk membasmi hama dan gulma 

dengan harapan hasil produk pertanian dapat meningkat. Selain dapat 

meningkatkan hasil produk pertanian, pestisida mempunyai dampak negatif 

seperti berkurangnya keanekaragaman hayati, pestisida berspektrum luas 

dapat membunuh hama sasaran, parasitoid, predator, hiperparasit serta 

makhluk bukan sasaran pestisida seperti lebah, serangga penyerbuk, cacing 

dan serangga bangkai (Yuantari et al., 2013).  

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, maka dapat dirumuskan 

beberapa masalah berikut: 

1. Apa saja senyawa organik yang terdapat pada tanah perkebunan? 

2. Kenapa senyawa organik terdapat pada tanah perkebunan? 

3. Apakah tanah mengandung bahan pestisida? 

1.3  Maksud dan Tujuan 

Maksud dari pelaksanaan kerja praktik ini adalah untuk mengidentifikasi 

senyawa kimia pada tanah pertanian menggunakan GCMS. Adapun Tujuan 

dari kerja praktik ini adalah: 

1. Mengidentifikasi senyawa kimia pada tanah pertanian 

2. Mengidentifikasi kegunaan dari senyawa kimia yang telah teridentifikasi 

menggunakan metode GCMS. 

1.4 Ruang Lingkup 

Ruang lingkup pada pelaksanaan kerja praktik ini adalah sebagai berikut: 

1. Data primer yang dikumpulkan yaitu hasil dari GCMS. 
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2. Data sekunder yang dikumpulkan meliputi teori-teori mengenai tanah, 

GCMS dan senyawa metabolit (senyawa kimia). 

3. Tanah yang digunakan berjenis Inceptisol, diambil dari lahan pertanian di 

Kelurahan Cibereum, Kecamatan Kertasari, Kabupaten Bandung Jawa 

Barat. 

4. Identifikasi senyawa kimia menggunakan metode Gas Chromatography-

Mass Spectrometry (GCMS). 

1.5 Sistematika Penulisan Laporan 

Penulisan laporan kerja praktik ini terdiri dari beberapa bab dan masing-

masing bab memberikan penjelasan terkait topik kerja praktik yang diambil,  

yang mana sistematika dari laporan ini sebagai berikut: 

BAB I PENDAHULUAN 

Pada bab pendahuluan berisikan latar belakang, maksud dan tujuan, ruang 

lingkup, tahapan praktik kerja dan sistematika penulisan. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Pada bab tinjauan pustaka berisikan teori mengenai tanah, GCMS dan 

senyawa kimia dimana teori tersebut digunakan sebagai landasan dalam 

mengidentifikasi senyawa kimia. 

BAB III METODOLOGI 

Pada bab metodologi menjelaskan mengenai metode penelitian, rincian 

kerja prosedur penelitian, serta alat dan bahan yang digunakan 

BAB IV DATA DAN ANALISA 

Bab data dan analisa memuat data, analisis serta identifikasi senyawa kimia 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini berisi tentang kesimpulan dan saran dari seluruh studi yang telah 

dilaksanakan 
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BAB II 

 METODOLOGI 

2.1 Metode Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan untuk penelitian kerja praktik 

merupakan eksperimental.  

2.2 Waktu dan Lokasi Penelitian 

Penelitian kerja praktik dilakukan di Kawasan Sains dan Teknologi 

(KST) Samaun Samadikun Badan Riset dan Inovasi Nasional (BRIN), Jl. 

Sangkuriang, Kecamatan Coblong, Kota Bandung, Jawa Barat. Lokasi 

pengambilan sampel berada di perkebunan sayuran Kecamatan 

Kertasari, Kabupaten Bandung. Pemgambilan lokasi studi ini didasarkan 

atas kebiasaan masyarakat sekitar Kecamatan Kertasari yaitu sebagaian 

besar pemduduk bermata pencaharian sebagai petani dan buruh tani. 

Perkebunan yang diambil sebagai sampel yaitu perkebunan daun 

bawang, kentang dan kol. Pengambilan sampel ketiga perkebunan 

tersebut didasari atas mayoritas perkebunan yang memiliki luas 

perkebunan terbesar yaitu daun bawang (690 ha), kentang (575 ha) dan 

kol (546 ha).  Waktu pelaksaan penelitian selama ±4 bulan, yaitu bulan 

Juni hingga September 2023. 

2.3 Diagram Penelitian 

Diagram alir penelitian dapat dilihat pada Gambar 2.1 sebagai berikut: 
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Gambar 2. 1 Metodologi Kerja Praktik 

Sumber: Hasil Analisis, 2023 
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Diagram alir penelitian merupakan sebuah rangkaian yang dapat 

mempermudah dalam menunjang proses penelitian yang dilakukan. Berikut 

uraian mengenai diagram alir penelitian: 

2.2.1 Studi Pustaka 

Studi pustaka yang dilakukan berasal dari jurnal, buku dan peraturan terkait 

dengan latar belakang penelitian. Studi pustaka yang ditinjau diantaranya 

yaitu mengenai tanah, GCMS, pestisida,  POPs dan Library NIST. 

2.2.2 Persiapan Penelitian 

Tahapan pesiapan penelitian terdapat dua tahap yang dilakukan, yaitu 

pengambilan sampel dan tahapan preparasi terhadap sampel yang akan 

diteliti. Berikut uraian dari proses persiapan penelitian yang dilakukan:  

a. Pengambilan Sampel 

Sampel yang digunakan pada penelitian ini merupakan sampel tanah yang 

berasal dari komoditas pertanian sayuran bawang daun, kentang dan kol di 

Kecamatan Kertasari, Kabupaten Bandung. Sampel tanah yang diuji 

berasal dari pertanian daun bawang, kol dan kentang. Pengambilan sampel 

tanah utuh dengan menggunkan sekop pada kedalaman ±20 cm dari 

lapisan tanah atas. Pada lahan perkebunan dilakukan pengambilan sampel 

tanah di tiga titik yang berbeda yang dijadikan satu sampel. Sampel tanah 

yang diuji pada kerja praktik ini sebanyak 3 (tiga) sampel dengan kode 

sampel yang tercantum pada Tabel 2.1. Sampel tanah inseptisol yang 

diambil untuk dijadikan bahan baku dalam penelitian ini yang di ambil 

untuk setiap titik sebanyak ±2 kg.  

Tabel 2. 1 Daftar Kode Sampel Tanah 

No 
Kode Sampel 

Tanah 

Komoditas 

Pertanian 

1 Sampel I Bawang Daun 

2 Sampel II kentang 
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No 
Kode Sampel 

Tanah 

Komoditas 

Pertanian 

3 Sampel III Kol 

Sumber: Hasil Analisis, 2023 

b. Preparasi Sampel 

Pada tahap ini sebelum sampel tanah diekstraksi, dilakukan terlebih dahulu 

preparasi sampel dengan melakukan tiga tahapan yaitu pengeringan 

selama 24 jam pada suhu ruangan, penggerusan/penghalusan agar sampel 

tanah mudah untuk diekstraksi, dan pengayakan menggunakan ayakan 

mesh 1 mm untuk mempermudah memisahkan akar, kerikil, dan padatan 

lainnya agar memastikan kembali homogenitasnya untuk meningkatkan 

kontak permukaan pelarut dan sampel (Azwanida, 2015). 

2.2.3 Ekstraksi Eksperimen 

Sampel yang telah melewati proses preparasi, akan dilanjutkan pada tahap 

ekstraksi sampel menggunakan diklorometan dan metanol sebanyak 25 mL 

(Perbandingan larutan ekstraksi 1:1) (Kunene & Mahlambi, 2020). 

2.2.4 Persiapan GCMS 

Sampel yang telah melewati proses ekstraksi eksperimen, akan dilanjut 

dengan proses analisis menggunakan GCMS. Waktu pengukuran selama 

52,70 menit unutk seluruh sampel dengan suhu kolom 50°C, dan suhu 

injektor 300°C. Gas pembawa yang digunakan yaitu gas helium sebagai 

pembawa laju aliran konstan 1,69 mL/menit.  

2.2.5 Analisis Data 

Identifikasi senyawa kimia menggunakan GCMS menghasilkan senyawa-

senyawa yang dapat dilihat dari hasil kromatografi dan spektrometri massa 

(MS) dilihat dari spektrum massa dengan masing-masing berat molekul 

senyawa kimia (Hotmian et al., 2021). 
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BAB III  

KESIMPULAN DAN SARAN 

3.1  Kesimpulan 

Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan dalam laporan praktik kerja tentang 

berjudul Identifikasi Senyawa Kimia pada Tanah Menggunakan Metode 

GCMS (Gas Chromatography-Mass Spectrometry) dapat disimpulkan 

beberapa hal sebagai berikut: 

1. Terdapat 29 senyawa kimia pada sampel I (Tanah daun bawang) dengan 

senyawa terbanyak yaitu 4-t-Butyl-2-(1-methyl-2-

nitroethyl)cyclohexanone, 36 senyawa kimia pada sampel II (Tanah kol) 

dengan senyawa terbanyak yaitu [1,1'-Bicyclohexyl]-4-carboxylic acid, 4'-

propyl-, 4-fluorophenyl ester, dan 30 senyawa kimia pada sampel III 

(Tanah kentang) dengan senyawa terbanyak yaitu 1,2-

Benzenedicarboxylic acid, mono(2-ethylhexyl) ester. 

2. Sampel I (Tanah daun bawang) memiliki beberapa senyawa yang dapat 

mempengaruhi kondisi tanah yaitu yaitu 1-Dodecene, 3,3,5-Triethoxy-

1,1,1,7,7,7-hexamethyl-5 (trimethylsilyloxy)tetrasiloxane, Phenol, 2,4-

bis(1,1-dimethylethyl)-, 1,5-Diphenyl-2H-1,2,4-triazoline-3-thione, 2-

Thiopheneacetic acid, heptyl ester, dan Heptasiloxane, hexadecamethyl- 

merupakan senyawa yang memiliki hubungan dengan pestisida. 

3. Sampel II (Tanah kol)  memiliki beberapa senyawa yang dapat 

mempengaruhi kondisi tanah yaitu yaitu 2-Heptenal, (Z)-, Benzene, (1,3,3-

trimethylnonyl)-, Dodecane, Benzene, 1,3-bis(1,1-dimethylethyl)-, 

Tetradecane, Phenol, 2,4-bis(1,1-dimethylethyl)-, Methyl 2-ethylhexyl 

phthalate, 1-Docosene merupakan senyawa yang memiliki hubungan 

dengan pestisida.  

4. Sampel tanah III (Tanah kentang) memiliki beberapa senyawa yang dapat 

mempengaruhi komdisi tanah yaitu 1-Dodecene, 1-Heptadecene, 1-

Octadecanol, Methyl 2-ethylhexyl phthalate, 9-Tricosene merupakan 

senyawa yang memiliki hubungan dengan pestisida. 
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3.2  Saran 

 Berdasarkna hasil penelitian selama praktik kerja, maka saran yang dapat 

direkomendasikan adalah sebagai berikut: 

1. Penelitian ini sangat disarankan dalam mengidentifikasi senyawa kimia 

pada tanah perkebunan Kecamatan Kertasari menggunakan standar yang 

dapat menunjang penelitian agar dapat mempermudah proses analisis. 
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